BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang

Perkembangan teknologi dibidang transportasi darat sangat pesat. Hal tersebut
dikarenakan adanya peningkatan mobilitas dan aktivitas manusia serta kesadaran
bahwa polusi yang dihasilkan oleh alat transportasi saat ini tidak ramah lingkungan.
Oleh sebab itu, saat ini mulai muncul teknologi transportasi yang ramah lingkungan.

Sepeda merupakan alat transportasi yang telah lama dikenal, bahkan pernah
menjadi tulang punggung alat transportasi baik untuk mengangkut manusia ataupun
barang. Dewasa ini, sepeda hanya merupakan salah satu alat transportasi manusia
modern yang posisinya sudah tergeser oleh kendaraaan bermotor lainnya. Meskipun
demikian, ‘keberadaan sepeda hingga kini masih eksis, karena sepeda adalah
kendaraan yang praktis dengan ukuran kecil, ringan, dan digerakan dengan kayuhan
kaki. Sepeda sangat amat cocok sebagai alat transportasi ketika jarak yang ditempuh
dekat, seperti anak-anak yang ke sekolah, ibu-ibu belanja di pasar. Sepeda juga
bisa digunakan untuk olah raga dan berekreasi. Olah raga bersepeda dapat membuat
tubuh menjadi lebih bugar dan bisa menikmati pemandagan alam serta udara yang
segar di pagi hari.

Abad ini, penggunaan sepeda sebagai alat transportasi alternatif semakin
meningkat. Di kota besar telah dibuatkan jalur khusus untuk pengguna sepeda bahkan
undang-undang bagi pengendara sepeda juga sudah ada. Hal ini diterapkan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan energi- yang ramah
lingkungan (Satria, Lusiani, Rosyadi, & Fauzi, 2017).

Adanya usaha untuk menciptakan iklim lingkungan yang sehat dan ramah
lingkungan, kini menjadi trend dan mulai banyak produk-produk ramah lingkungan
dari yang kecil hingga yang besar. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan
dari segi bahan, desain, dan fungsi dari produk-produk yang ramah lingkungan, agar
semakin banyak masyarakat yang ikut berkontribusi dalam menggunakannya untuk
menjaga bumi kita dari pemanasan global. Salah satu upaya untuk menciptakan iklim

lingkungan yang sehat yaitu dengan pengembangan EV (Electric Vehicle) dari



kendaraan elektrik yang sudah ada. Sepeda listrik merupakan salah satu diantara
kendaraan elektrik yang paling sering dilihat di Indonesia. Bangsa lain seperti, Cina
juga menggunakan sepeda listrik sebagai alat transportasi yang banyak diminati oleh
orang-orang disana, dengan jumlah 120 juta unit sepeda yang digunakan pada awal
tahun 2010, itu membuktikan bahwa mereka peduli dengan lingkungan. Negara
Eropa, sebanyak 700.000 sepeda listrik terjual pada tahun 2010, naik dari 200.000 di
tahun 2007 dan 500.000 unit di 2009 (Tristiyono, 2015).

Energi terbarukan merupakan hasil dari sumber daya energi yang secara
alamiah tidak akan habis, atau cepat dipulihkan, dan prosesnya berkelanjutan jika
dikelola dengan baik, aman, dan benar. Selain itu, penggunaan energi terbarukan akan
lebih ramah lingkungan, aman, terjangkau, dan  dapat mengurangi kerusakan
lingkungan dibanding dengan penggunaan energi non terbarukan (Nainggolan &
Inaswara, 2016).

Kendaraan bertenaga manusia dinilai dapat menyebabkan kelelahan, sehingga
kendaraan jenis ini hanya dipakai untuk transportasi jarak pendek, kegiatan
bererekreasi, dan olahraga rutin. (Muhammad Firman, 2016).

Adanya fenomena dan potensi yang meningkat kedepannya, maka dibutuhkan
sepeda yang dapat menunjang aktifitas serta kebutuhan pengguna di perkotaan secara
dinamis dan mobilitas tinggi. Sepeda itu harus dapat memenuhi aspek kebutuhan
pengguna seperti, sepeda yang ringkas untuk dibawa dan dipindahkan dalam
kendaraan umum atau. kebutuhan lainnya, ringan agar mudah dibawa, compact agar
pengguna dapat memaksimalkan pada ruang terbatas (Iskandriawan, 2017).

Perancangan sepeda listrik sangat amat dipengaruhi oleh pemilihan jenis
material, desain struktur geometrik dari rangka (frame), beban pengendara,
komponen penggerak listrik, biomekanik, kekuatan rangka sepeda, dan ergonomic
pengendara sepeda. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi kenyaman, dan
keamanan pengendara serta umur pakai yang dimiliki sepeda (Al Ichlas Imran,
Samhuddin, Salimin, 2018).
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PerumusanMasalah
Adapun rumusan permasalahan yang akan dihadapi adalah :

Bagaimana mendesain skuter listrik roda satu yang terintegrasi dengan kursi
roda.

Bagaimana mendesain penghubung antara kursi roda dan skuter listrik roda
satu.

Batasan Masalah

Dalam proses Perancangan ini penulis membatasi masalah pada :
Sumberdaya listrik menggunakan baterai.

Penggerak menggunakan motor BLDC 48v 350watt.

Hanya diperuntukan untuk jalan yang datar.

Beban pengguna maksimal 100 kg

Kecepatan laju skuter maksimal 20km/jam

Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kecepatan maksimal yaitu 10detik.
Pengatur kecepatan pada motor utama menggunakan modul kontrol.
Ukuran roda menggunakan diameter 12inch.

Jumlah roda pada skuter sebanyak 1 buah.

Analisa kekuatan rangka menggunakan software invetor dengan metode stress
analysis.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

. Merancang skuter listrik roda satu yang dapat dihubungkan dengan kursi roda

konvensional.
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Manfaat
Adapun Manfaat penelitian ini adalah:

. Bagi Penulis

Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi agar memperoleh gelar
sarjana Teknik Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus dan
juga. Penulis berharap dapat memperoleh tambahan pengetahuan dari

penilitian ini, serta dapat mengembangkan ilmu ini.

. Bagi Akademik

Perancangan mesin ini, dapat dipergunakan sebagal pengembangan
keilmuan, membekali mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan Teknik
mesin Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus mengenai perancangan

skuter listrik roda satu yang terintegrasi dengan kursi roda.

. Bagi Masyarakat

1) Membantu mobilitas para lansia dan disabilitas kaki yang masih
menggunakan kursi roda konvensional dalam menjalankan aktivitas rutin

dengan jarak yang tidak terlalu jauh.



